ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Hermeneutika Zaghliil Al-Najjar
terhadap Hadis Ekologi untuk Praktik Pertambangan
Berkelanjutan” ditulis oleh Restika Cahya Pratiwi dengan NIM
126312203060 dengan dosen pembimbing Dr. Rizqa Ahmadi, Lc.,
M.A.

Penelitian ini membahas isu lingkungan hidup khususnya
keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya alam dari perspektif
Hadis. Hadis-hadis Nabi Muhammad saw menekankan pentingnya
tanggung jawab bersama umat manusia dalam menjaga keseimbangan
alam dan keadilan akses terhadap sumber daya. Fokus penelitian ini
adalah penerapan hermeneutika terhadap hadis-hadis ekologi,
khususnya terkait dengan praktik pertambangan berkelanjutan,
dengan pendekatan yang dikembangkan oleh Zaghlil al-Najjar. Dua
pertanyaan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah pertama,
bagaimana interpretasi hermeneutika Zaghliil al-Najjar terhadap
hadis-hadis mengenai pengelolaan sumber daya alam di sektor
pertambangan, dan kedua, apa implikasi dari interpretasi tersebut
terhadap praktik pengelolaan sumber daya alam di bidang
pertambangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika yang
dikembangkan oleh Zaghliil al-Najjar untuk mengaitkan prinsip-
prinsip Islam dengan praktik modern yang berorientasi pada
keberlanjutan. Hadis-hadis mengenai pengelolaan sumber daya alam
dalam Islam memberikan kerangka etis dan ekologis yang
mengarahkan umat untuk menjaga keseimbangan lingkungan. Tiga
tema utama yang terkandung dalam hadis-hadis tersebut adalah:
reforestasi sebagai bentuk ibadah dan kontribusi ekologis yang
berkelanjutan, pengelolaan sumber daya secara adil untuk
menghindari ketimpangan akses, serta larangan monopoli untuk
memastikan kelestarian bersama. Ajaran Islam, melalui konsep-
konsep seperti hima (kawasan konservasi) dan prinsip kehati-hatian
dalam pengelolaan sumber daya alam, menekankan perlunya menjaga
keberlanjutan ekologis dan sosial.

Hadis-hadis terkait reforestasi, pemberian izin tambang, dan larangan
monopoli menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya alam harus
dilakukan secara bijaksana, adil, dan berkelanjutan. Pendekatan
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hermeneutika Zaghlul al-Najjar, membuka wawasan mendalam
terhadap prinsip kemaslahatan umum, pelestarian lingkungan, dan
tanggung jawab kolektif atas sumber daya alam. Interpretasi hadis
tentang reboisasi, larangan monopoli atas sumber daya esensial, serta
pengelolaan tambang mencerminkan relevansi syariah dalam
mendukung keberlanjutan ekologis dan keadilan distribusi.
Implikasinya di Indonesia menekankan harmonisasi antara kebijakan
nasional, seperti UUD 1945 Pasal 33 dan UU Minerba, dengan prinsip
Islam yang mengutamakan pengelolaan berbasis maslahat publik,
konservasi ekosistem, serta pengurangan emisi karbon melalui praktik
tambang yang ramah lingkungan, menciptakan model pembangunan
berkeadilan dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

The thesis titled "Zaghldl Al-Najjar's Hermeneutics of
Ecological Hadith for Sustainable Mining Practices” is written by
Restika Cahya Pratiwi with student ID 126312203060 and supervised
by Dr. Rizga Ahmadi, Lc., M.A.

Keywords: Science Hermeneutics, Natural Resource Management,
Sustainable Mining

This study discusses environmental and sustainability issues in the
management of natural resources from an Islamic perspective. The
hadiths of Prophet Muhammad (PBUH) emphasize the collective
responsibility of humankind to maintain the balance of nature and
ensure equitable access to resources. The focus of this study is the
application of science hermeneutics to ecological hadiths, particularly
regarding sustainable mining practices, with an approach developed
by Zaghlul al-Najjar. The two main questions raised in this research
are: 1) How does Zaghlil al-Najjar's science hermeneutics interpret
the hadiths related to the management of natural resources in the
mining sector? 2) What are the implications of Zaghlil al-Najjar's
science hermeneutics interpretation for the management of natural
resources in the mining sector?

This research employs the science hermeneutics approach developed
by Zaghliil al-Najjar to link Islamic principles with modern practices
that focus on sustainability. The hadiths regarding natural resource
management in Islam provide an ethical and ecological framework
that directs the ummah to preserve the balance of the environment.
Three main themes in these hadiths include: reforestation as a form of
worship and sustainable ecological contribution, the just management
of resources to avoid inequality, and the prohibition of monopoly to
ensure communal sustainability. Islamic teachings, through concepts
like hima (conservation areas) and the precautionary principle in
resource management, emphasize the need to maintain ecological and
social sustainability.

Hadiths related to reforestation, the granting of mining permits, and
the prohibition of monopolies indicate that natural resource
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management must be carried out wisely, fairly, and sustainably.
Zaghlul al-Najjar’s hermeneutical approach to science provides
profound insights into the principles of public welfare, environmental
preservation, and collective responsibility for natural resources. The
interpretation of hadiths on reforestation, the prohibition of
monopolies over essential resources, and the management of mining
reflects the relevance of Islamic principles in supporting ecological
sustainability and equitable distribution. Its implications in Indonesia
emphasize the harmonization between national policies, such as
Avrticle 33 of the 1945 Constitution and the Minerba Law, with Islamic
principles that prioritize public-oriented resource management,
ecosystem conservation, and carbon emission reduction through
environmentally friendly mining practices, creating a model for just
and sustainable development.
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